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Apa itu Amazon Elastic File System (EFS)? 

Amazon Elastic File System adalah layanan penyimpanan berbasis file dari Amazon Web 

Services yang dirancang agar pengguna tidak perlu lagi mengatur kapasitas storage atau mengelola 

server secara manual. Layanan ini bersifat serverless, artinya seluruh infrastruktur dikelola oleh 

AWS di belakang layar sehingga pengguna bisa langsung fokus menggunakan storage tanpa harus 

memikirkan provisioning atau maintenance. Ketika jumlah data meningkat, kapasitas file system 

akan otomatis bertambah. Sebaliknya, saat data berkurang, sistem juga dapat menyesuaikan 

kembali secara otomatis. Semua proses ini terjadi tanpa menghentikan aplikasi, sehingga 

operasional tetap berjalan stabil dan minim gangguan. 

Amazon EFS menggunakan protokol Network File System (NFS), yaitu standar umum 

untuk berbagi file melalui jaringan. Dengan dukungan protokol ini, satu file system dapat diakses 

secara bersamaan oleh berbagai layanan komputasi di AWS, mulai dari virtual machines, 

container-based workloads, hingga serverless applications. Pendekatan ini membuat EFS sangat 

cocok untuk aplikasi yang membutuhkan shared storage, misalnya aplikasi web yang berjalan di 

banyak instance, pipeline analitik yang memproses data dari berbagai sumber, atau lingkungan 

pengembangan yang digunakan oleh banyak tim. Dengan satu lokasi penyimpanan yang dapat 

diakses bersama, pengelolaan data menjadi lebih sederhana, konsisten, dan mudah diskalakan. 



 

Bagaimana Amazon EFS Bekerja? 

Amazon EFS bekerja sebagai network file system yang dapat di-mount ke instance yang 

berada di dalam Virtual Private Cloud (VPC) menggunakan protokol Network File System (NFS). 

Setelah file system terhubung, aplikasi dapat membaca dan menulis data seolah-olah 

menggunakan penyimpanan lokal di servernya. Padahal, data tersebut sebenarnya disimpan di 

infrastruktur cloud milik Amazon Web Services yang terdistribusi dan dirancang untuk 

ketersediaan tinggi. Pendekatan ini memungkinkan aplikasi tetap mendapatkan pengalaman akses 

file yang familiar, tanpa harus mengelola storage fisik sendiri. 

Dikarenakan EFS memungkinkan banyak client mengakses file system yang sama secara 

bersamaan, layanan ini sangat cocok untuk arsitektur modern seperti distributed applications, 

microservices, dan containerized workloads. Dalam skenario seperti ini, beberapa instance atau 

service sering kali perlu membaca dan memperbarui data yang sama secara real-time. Dengan EFS, 

semua komponen tersebut dapat berbagi sumber data yang sama tanpa perlu sinkronisasi manual, 

sehingga arsitektur menjadi lebih sederhana, konsisten, dan mudah diskalakan. 

 

Karakteristik Amazon EFS 

Beberapa karakteristik utama Amazon EFS yang membedakannya dari solusi 

penyimpanan tradisional terletak pada fleksibilitas, kemudahan pengelolaan, dan kemampuannya 

dalam mendukung arsitektur modern. Layanan ini dirancang agar dapat mengikuti kebutuhan 

aplikasi yang berubah-ubah tanpa memerlukan intervensi manual dari tim infrastruktur, sehingga 

sangat sesuai untuk lingkungan cloud yang dinamis. 

Beberapa kemampuan utamanya meliputi: 

• Elastic scalability — kapasitas penyimpanan dapat bertambah secara otomatis hingga skala 

petabyte mengikuti pertumbuhan data, tanpa perlu melakukan resizing atau migrasi storage 

• Fully managed service — seluruh pengelolaan infrastruktur seperti patching, monitoring, 

dan provisioning ditangani oleh Amazon Web Services sehingga tim dapat fokus pada 

aplikasi 

• Shared access — satu file system dapat diakses oleh ribuan koneksi secara bersamaan, 

mendukung banyak instance atau service dalam satu arsitektur 

• Strong consistency model — setiap perubahan file akan langsung terlihat oleh semua client, 

membantu menjaga integritas data dan mengurangi kompleksitas sinkronisasi 

 



Opsi Performa dan Throughtput di Amazon EFS 

Amazon EFS menyediakan beberapa opsi performa dan throughput yang dirancang agar 

dapat menyesuaikan dengan pola akses data aplikasi yang berbeda-beda. Secara default, 

kemampuan throughput akan meningkat seiring bertambahnya ukuran file system, sehingga 

aplikasi yang menyimpan lebih banyak data otomatis memperoleh performa yang lebih tinggi 

tanpa perlu konfigurasi tambahan. Namun, jika aplikasi membutuhkan performa yang lebih 

terprediksi atau stabil, pengguna juga dapat memilih mode lain sesuai kebutuhan arsitektur. 

Mode throughput utama pada Amazon EFS meliputi: 

• Elastic throughput — sistem secara otomatis menyesuaikan performa berdasarkan 

aktivitas baca/tulis sehingga cocok untuk workload dengan pola penggunaan yang 

berubah-ubah 

• Provisioned throughput — pengguna menentukan kapasitas throughput tetap, ideal untuk 

aplikasi yang membutuhkan performa konsisten terlepas dari ukuran storage 

• Burst capability — memungkinkan file system memperoleh lonjakan performa sementara 

saat terjadi peningkatan aktivitas akses data 

Pendekatan ini memberikan fleksibilitas tinggi bagi berbagai jenis aplikasi, mulai dari 

sistem dengan trafik stabil hingga workload dengan pola akses yang fluktuatif. Melalui opsi ini, 

organisasi dapat menyeimbangkan kebutuhan performa dan biaya secara lebih efisien saat 

menggunakan layanan dari Amazon Web Services. 

 

Kelas Penyimpanan dan Lifecycle Management di Amazon EFS 

Amazon EFS menyediakan beberapa kelas penyimpanan yang dirancang untuk membantu 

organisasi mengoptimalkan biaya tanpa mengorbankan kebutuhan performa. Tidak semua data 

diakses dengan frekuensi yang sama, sehingga EFS memungkinkan pengguna menempatkan data 

aktif dan data arsip pada kelas storage yang berbeda. Selain itu, fitur lifecycle policy dapat secara 

otomatis memindahkan file ke kelas yang lebih hemat biaya setelah periode tertentu, sehingga 

pengelolaan storage menjadi lebih efisien tanpa proses manual. 

Beberapa kelas storage utama di Amazon EFS meliputi: 

• Standard — digunakan untuk data yang sering diakses dan membutuhkan latency rendah 

serta performa stabil 

• Infrequent Access — cocok untuk data yang jarang dibuka namun tetap perlu disimpan dan 

dapat diakses saat dibutuhkan 



• One Zone — opsi biaya lebih rendah karena data disimpan dalam satu Availability Zone, 

biasanya digunakan untuk workload non-kritis atau data yang dapat direplikasi dari sumber 

lain 

 

Ketersediaan dan Ketahanan Data pada Amazon EFS 

Amazon EFS dirancang dengan arsitektur yang menekankan ketersediaan dan ketahanan 

data. Untuk konfigurasi regional, data disimpan secara redundan di beberapa Availability Zones 

dalam satu region, sehingga jika terjadi gangguan pada salah satu zona, file system tetap dapat 

diakses dari zona lainnya. Desain ini membantu menjaga aplikasi tetap berjalan tanpa interupsi, 

sekaligus meminimalkan risiko kehilangan data akibat kegagalan infrastruktur. 

Selain itu, EFS mendukung skenario failover lintas zona dan dapat dikombinasikan dengan 

mekanisme replikasi ke region lain untuk kebutuhan disaster recovery. Dengan kemampuan ini, 

organisasi dapat membangun strategi ketahanan sistem yang lebih kuat, terutama untuk aplikasi 

produksi atau layanan bisnis penting. Pendekatan tersebut menjadikan Amazon EFS sebagai solusi 

penyimpanan yang andal untuk workload kritikal di lingkungan cloud milik Amazon Web Services. 

 

Keamanan dan Compliance di Amazon EFS 

Amazon EFS menyediakan berbagai mekanisme keamanan yang dirancang untuk 

melindungi data, baik dari sisi jaringan, sistem, maupun aplikasi yang menggunakannya. Kontrol 

akses dapat diatur menggunakan IAM policies, security groups, serta POSIX permissions, sehingga 

organisasi dapat menentukan siapa yang boleh mengakses file system dan bagaimana data tersebut 

digunakan. Pendekatan berlapis ini membantu memastikan bahwa akses ke storage tetap terkontrol 

sesuai kebutuhan operasional dan kebijakan keamanan perusahaan. 

Beberapa fitur keamanan utama pada Amazon EFS meliputi: 

• Encryption at rest menggunakan AWS KMS untuk melindungi data yang tersimpan dari 

akses tidak sah 

• Encryption in transit menggunakan TLS agar data tetap aman saat dikirim melalui jaringan 

• Access Points yang memungkinkan isolasi akses per aplikasi atau service, sehingga setiap 

workload dapat memiliki direktori dan kebijakan akses sendiri 

Dengan kombinasi fitur tersebut, Amazon EFS membantu organisasi memenuhi kebutuhan 

compliance, audit, dan perlindungan data di lingkungan cloud yang dijalankan pada infrastruktur 

Amazon Web Services. 



 

Integrasi Amazon EFS dengan layanan AWS lainnya 

Amazon EFS terintegrasi secara langsung dengan berbagai layanan di ekosistem Amazon 

Web Services, sehingga dapat digunakan dalam banyak jenis arsitektur modern tanpa memerlukan 

konfigurasi kompleks. Karena EFS menggunakan protokol file standar dan dapat diakses melalui 

jaringan, layanan ini bisa dimanfaatkan oleh workload berbasis virtual machines, containers, 

maupun serverless. Integrasi ini memudahkan tim untuk membangun arsitektur yang konsisten, di 

mana berbagai komponen aplikasi dapat berbagi storage yang sama. 

Beberapa bentuk integrasi yang umum digunakan antara lain: 

• Amazon EC2 untuk menyediakan shared storage bagi aplikasi yang berjalan di beberapa 

instance sekaligus 

• Amazon ECS dan Amazon EKS untuk persistent storage pada lingkungan container 

orchestration 

• AWS Lambda untuk mendukung serverless workloads yang tetap membutuhkan 

penyimpanan berbasis file 

• Akses hybrid dari lingkungan on-premises melalui koneksi VPN atau AWS Direct Connect 

Dengan dukungan integrasi tersebut, Amazon EFS menjadi solusi storage yang fleksibel 

dan mudah diadopsi dalam berbagai skenario deployment, mulai dari aplikasi sederhana hingga 

arsitektur cloud berskala besar. 


	Apa itu Amazon Elastic File System (EFS)?
	Bagaimana Amazon EFS Bekerja?
	Karakteristik Amazon EFS
	Opsi Performa dan Throughtput di Amazon EFS
	Kelas Penyimpanan dan Lifecycle Management di Amazon EFS
	Ketersediaan dan Ketahanan Data pada Amazon EFS
	Keamanan dan Compliance di Amazon EFS
	Integrasi Amazon EFS dengan layanan AWS lainnya

